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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pendidikan, belajar menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya 

positif, sehingga pada tahap akhir didapat keterampilan, kecakapan dan 

pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi 

belajarnya. Namun dalam upaya meraih prestasi belajar yang memuaskan 

dibutuhkan proses belajar. Proses belajar yang terjadi pada individu memang 

merupakan sesuatu yang penting, karena melalui belajar individu mengenal 

lingkungannya dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Untuk 

mencapai hasil yang maksimal di dalam dunia pendidikan, saat ini berkembang 

sebagai model pembelajaran. Secara harfiah model pembelajaran merupakan 

strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar 

dikalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan 

pencapaian hasil pembelajaran yang lebih optimal. Siswa kurang aktif dalam 

mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan, sehingga proses belajar 

mengajar harus didominasi oleh guru dan saat mengikuti proses belajar mengajar, 

tidak semua siswa serius mengikuti proses belajar mengajar (Fitriana, dkk 

2016:88-89). 

Salah satu proses yang sangat penting dalam pendidikan adalah proses 

pembelajaran. Untuk mewujudkan keberhasilan proses pembelajaran diperlukan 

adanya motivasi pada diri siswa untuk dapat mendorong mereka melalukan 

aktivitas di dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran kooperatif tipe STAD 

merupakan suatu model pembelajaran yang melatih siswa dalam menjalin 

kerjasama dalam dalam satu kelompok kecil dan saling membantu dalam 

memecahkan masalah, sehingga dalam penguasaan materi pelajaran memperoleh 

pemahaman yang sama (Harahap, 2013:58). 

Kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran biologi menuntut pesera 

didik agar lebih maksimal dalam pembelajaran. Peserta didik tidak saja dituntut 

untuk menguasai konsep-konsep dan teori saja, tetapi juga harus dapat 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran 
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lebih bermakna dan dapat meningkatkan keaktifan serta hasil belajar peserta didik. 

Salah satu upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT). Penggunaan model pembelajaran ini dapat 

melibatkan peserta didik untuk dapat berpikir sehingga mereka dapat terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan (Suparmi, 2015:98). 

Hasil penelitian Chairunnisa dkk (2016:28-29) menyatakan bahwa setelah 

dilakukan perlakuan pada kelas Numbered Head Together didapat rata-rata 

sebesar 78,44 dan pada kelas Student Team Achievement Division sebesar 73,83. 

Karena menggunakan model kooperatif tipe Number Head Together dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran rata-rata kelas yang awalnya hanya 55,71 

menjadi 76,07 sebab pembelajaran kooperatif tipe ini dapat meningkatkan kerja 

sama, saling menghargai, dan sikap sosial lainnya.  

Hasil penelitian Fitriana, dkk (2016:90-91) menyatakan bahwa hasil 

penelitian terlihat bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT hasilnya lebih baik dari pada hasil belajar yang menggunakan 

model STAD untuk materi virus. Perbedaan model pembelajaran kooperatif 

Numbered Head Together (NHT) terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari 

nilai rata-rata 80,00 lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model Student Teams Achievement Divison (STAD) dengan rata-

rata 71,94 dan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) 

dengan model pembelajaran Student Teams Achievement Divison (STAD). Hal ini 

dikarenakan meningkatnya pemahaman siswa pada proses pembelajaran 

kooperatif tipe NHT, serta dikarenakan guru dan siswa telah mampu menerapkan 

langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan baik. 

Hasil penelitian Afrizal, dkk (2014:103) menyatakan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberi 

pelakuan juga terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen STAD dan 

kelas eksperimen jigsaw yaitu rata-rata kelas eksperimen jigsaw lebih tinggi 
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dibandingkan rata-rata eksperimen STAD yaitu 62,27 dan 46,9. Perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen STAD dan Jigsaw. Berdasarkan hasil pengamatan 

selama proses pembelajaran berlangsung, para siswa yang diajarkan dengan 

model kooperatif jigsaw tampak lebih aktif berdiskusi dalam kelompoknya 

masing-masing maupun saat bergabung membentuk kelompok ahli dengan 

kelompok lainnya dibandingkan dengan kelas eksperimen STAD, karena model 

pembelajaran jigsaw siswa bertanggung jawab untuk membagikan informasi 

kepada temannya pada saat bergabung kembali di kelompok asalnya.  

Hasil penelitian Siregar, (2012:38) menyatakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered 

Head Together) terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 

perolehan nilai-nilai postes di kelas eksperimen sebesar 77,4 dengan standart 

deviasi 11,9, sedangkan di kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata postes sebesar 

69,9 dengan standar deviasi 13,3 artinya perbedaan rata-rata nilai postes antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 7,5 atau sebesar 10,7%.  

Hasil penelitian Fausan dan Pujiastuti (2017:138-139) menyatakan bahwa 

ada pengaruh pendekatan dengan menggunakan model NHT pada motivasi 

belajar. Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga ditunjang dari penggunaan 

model pembelajaran NHT, model pembelajaran ini dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dalam suatu kelompok. Siswa bekerja sama 

dengan teman kelompoknya untuk menemukan jawaban yang terbaik sekaligus 

harus memahami jawaban tersebut, karena salah satu diantara mereka 

mendapatkan kesempatan secara acak untuk menjawab.  

Hasil penelitian Suandi, dkk (2013:7-8) menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan hasil siswa yaitu lebih baik yang mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvesional dan model ini pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Model 

pembelajaran kooperatif memiliki ciri yaitu mengutamakan kerjasama antara 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif 

adalah satu jenis pembelajaran dari kelompok model pembelajaran. 



4 
 

 

Hasil penelitian Darwani, (2013:16) mengatakan bahwa perbedaan hasil 

belajar antara kelas STAD dan kelas Jigsaw cukup beralasan karena siswa yang 

dibelajarkan dengan model kooperatif STAD menekankan kerjasama antaranggota 

dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Perbedaan hasil belajar 

siswa dengan penerapan model kooperatif STAD dikarenakan setiap siswa 

berkewajiban untuk menyumbangkan poin untuk memperoleh reward kelompok, 

salah satu cara yang dapat dilakukan semua anggota kelompok saling memotivasi 

dan membantu satu sama lain untuk menguasai materi yang diajarkan guru. 

Hasil penelitian Gumay, dkk (2016:82) menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student teams achievement division (STAD) diperoleh nilai rata-

rata 82,36 dibandingkan dengan nilai rata-rata tes awal sebesar 14,36, maka 

terjadi peningkatan sebesar 68,00 dengan jumlah sebanyak 28 siswa yang nilainya 

tuntas atau mencapai KKM, sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab diperoleh nilai rata-rata 64,43 dibandingkan 

dengan nilai rata-rata tes awal sebesar 15,36, maka terjadi peningkatan 49,07 

dengan jumlah sebanyak 28 siswa yang nilainya tuntas atau mencapai KKM.  

Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru biologi SMA Swasta 

Kartika 1-2 Medan.Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 5 April 2018 

kepada Bapak Liza Aulia. Didapatkan bahwa guru biologi masih menggunakan 

model-model pembelajaran yang kurang diminati oleh siswa, sehingga perlu 

adanya model pembelajaran yang bervariasi untuk menambah minat belajar siswa 

serta meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata yang di peroleh oleh siswa 

kelas X 2017/2018 pada materi sistem virus adalah 75, sedangkan nilai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah 78. Siswa yang mencapai nilai KKM pada 

materi Virus adalah 20 dari 36 siswa. Jadi sekitar 55% siswa mencapai KKM dan 

45% yang tidak mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa guru tersebut sudah 

menggunakan beberapa model pembelajaran akan tetapi model pembelajaran 



5 
 

 

kurang diminati oleh siswa dan kurang maksimal dalam penyampaian materi 

dengan pembelajaran tersebut, sehingga siswa tersebut kurang aktif dan kurang 

konsentrasi dalam menerima pelajaran, maka dari itu siswa tersebut cenderung 

bosan dan kurang minat dalam mengikuti pelajaran. Kebanyakan dari siswa 

tersebut cenderung kurang memiliki kesiapan belajar, siswa hanya menerima 

pembelajaran yang bersumber dari guru, sehingga siswa kurang efektif dalam 

menerima pembelajaran. Maka dari itu diharapkan perlu adanya variasi dalam 

metode pembelajaran untuk membangkitkan dan memaksimalkan semangat 

belajar  pada siswa tersebut. 

Peneliti memberikan solusi agar siswa lebih aktif dan bersemangat dalam 

menerima pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang mengarah 

pada permainan (games) dan mengajarkan siswa untuk kerjasama dalam suatu 

kelompok (team) sehingga siswa tersebut tidak jenuh dan lebih kompak dalam 

menerima pelajaran. Peneliti mencoba menggunakan model kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) dan Student Teams Achievement Division 

(STAD) dikarenakan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

yaitu model pembelajaran yang menggunakan nomor yang diletakkan di atas 

kepala. Setiap kelompok sudah meletakkan nomor dikepala dalam setiap 

kelompoknya, kemudian siswa tersebut diberi lembar kerja dan setiap anggota 

kelompok mengerjakan bagian nomornya, serta jika anggota kelompoknya ada 

yang kebingungan dalam mengerjakan soal maka anggota kelompok yang lain 

membantu untuk menjawab sehingga lembar kerjanya terjawab semua. Setelah 

semua sudah selesai, maka guru memanggil setiap nomor dan nomor yang 

bersangkutan atau dipanggil menjelaskan hasil kerja sama mereka, jika ada 

tanggapan dari kelompok lain guru mempersilakan kelompok lain untuk 

menjelaskan hasil diskusinya dan begitu seterusnya sampai nomornya selesai 

dipanggil, sedangkan model pembelajaran Student Teams Achivement Division 

(STAD) yaitu model pembelajaran yang mengacu kepada belajar kelompok siswa. 

Siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 

orang, anggota kelompok diberi lembar kerja kemudian didalam kelompok saling 

membantu satu sama lain atau berdiskusi untuk menjawab lembar kerja yang telah 
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diberikan. Setelah sudah selesai, setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas. Setelah semua sudah mempresentasikan hasil 

diskusinya guru memberikan kuis untuk melihat kemampuan siswa apa semua 

sudah paham dalam materi tersebut. Setelah itu guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang mempunyai nilai/skor yang tinggi. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan hasil-hasil penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul: 

“Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) Dengan Student Teams Achievement Division 

(STAD) Pada Materi Virus Di Kelas X SMA Swasta Kartika 1-2 Medan T.P  

2018/2019” 

1.2.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, masalah yang 

teridentifikasi adalah :  

1. Rendahnya hasil belajar siswa yaitu 75.  

2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga 

menyebabkan peserta pedidik kurang berminat belajar biologi. 

3. Siswa kurang aktif selama proses belajar mengajar dan  tidak konsentrasi 

pada pembelajaran biologi. 

1.3.  Batasan Masalah  

Dari tiga masalah yang teridentifikasi di atas, maka penelitan ini dibatasi 

pada masalah : 

1. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Student Teams 

Achievement Division (STAD). 

2. Hasil belajar yang digunakan yaitu hasil belajar kognitif siswa 

menggunakan pretes dan postes.  

3. Materi yang diajarkan adalah Virus di kelas X SMA Swasta Kartika 1-2 

Medan T.P 2018/2019.  
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1.4.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) pada materi Virus di SMA Swasta 

Kartika 1-2 Medan T.P 2018/2019? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi Virus di SMA 

Swasta Kartika 1-2 Medan T.P 2018/2019? 

3. Adakah perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dan Student Teams 

Achievement Division (STAD) pada materi Virus di SMA Swasta Kartika 

1-2 Medan T.P 2018/2019? 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

Numbered Head Together (NHT) pada materi virus di SMA Swasta 

Kartika 1-2 Medan T.P 2018/2019. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi 

Virus di SMA Swasta Kartika 1-2 Medan T.P 2018/2019. 

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Student 

Teams Achievement Division (STAD) pada materi Virus di SMA Swasta 

Kartika 1-2 Medan T.P 2018/2019. 

1.6.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk:  

1. Bagi siswa,  untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep, 

menciptakan pembelajaran bermakna dan mengembangkan kemampuan 

kognitif yang dimiliki.  
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2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk dapat memilih 

model pembelajaran yang tepat sehingga dapat membangkitkan semangat 

belajar biologi siswa.  

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan informasi 

sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi peneliti, memberi tambahan wawasan dan ilmu sehingga lebih 

mantap dalam menjalankan tugas sebagai calon pendidik. 

 


